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5. PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adanya peningkatan 

coverage limit terhadap pengambilan risiko bank umum konvensional di Indonesia 

pada tahun 2007-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada bank umum 

konvensional di Indonesia, peningkatan coverage limit memengaruhi pengambilan 

risiko bank secara positif dan signifikan. Peningkatan coverage limit dari Rp 100 juta 

menjadi Rp 2 miliar memengaruhi peningkatan pada deposit yang dihimpun bank 

karena masyarakat semakin percaya untuk menyimpankan dananya di bank. Terlihat 

dari data pada penelitian ini bahwa terjadi peningkatan deposit selama periode 

penelitian. Namun, adanya peningkatan deposit yang dihimpun oleh bank berdampak 

pada peningkatan penyaluran kredit oleh bank. Adanya peningkatan deposit 

mendorong bank untuk menyalurkan kredit  lebih banyak, ditunjukkan dengan 

peningkatan LDR. Bank terdorong untuk menyalurkan dana pada high risk-high return 

asset karena menggarapkan imbal hasil yang lebih besar. Hubungan positif antara 

coverage limit dengan pengambilan risiko bank umum konvensional di Indonesia bisa 

terjadi karena LPS tidak kembali menurunkan coverage limit pasca kenaikan coverage 

limit saat terjadi krisis 2008 sehingga, peningkatan tersebut memicu bank untuk 

semakin berani mengambil risiko.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa ukuran bank berpengaruh positif terhadap 

LDR. Artinya semakin besar ukuran suatu bank, maka semakin tinggi kredit yang dapat 

disalurkan oleh bank. Ukuran bank dapat dilihat dari total asset yang dimiliki bank, 

dimana semakin besar aset yang dimiliki bank, maka semakin besar ukuran bank. 

Semakin besar ukuran bank, maka kapasitas kredit yang disalurkan meningkat, hal 

tersebut menunjukkan bank semakin mengambil risiko. Selain itu CAR berpengaruh 

negatif terhadap pengambilan risiko bank. Semakin tinggi kecukupan modal bank, 

maka kredit yang dapat disalurkan semakin rendah. Kecukupan modal yang dimiliki 

bank dapat menjadi buffer dari kemungkinan terjadinya kebangkrutan sehingga, bank 

semakin tidak terlibat dalam pengambilan risiko. 

5.2 Saran 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam menjelaskan pengaruh 

coverage limit terhadap pengambilan risiko karena penelitian ini hanya 

menggambarkan gambaran umum saja. Untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti 

lebih lanjut mengenai pengaruh peningkatan coverage limit terhadap pengambilan 

risiko dengan membagi bank berdasarkan BUKU 1, 2, 3 dan 4. Pembagian 
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berdasarkan buku dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh peningkatan coverage 

limit terhadap pengambilan risiko bank berdasarkan modal yang berbeda-beda. Bank 

dengan kepemilikan modal yang berbeda tentunya memiliki total asset yang berbeda 

dan keputusan kredit yang berbeda juga sehingga, menarik untuk diteliti pengaruh 

peningkatan coverage limit terhadap pengambilan risiko bank pada BUKU 1,2 3, dan 4. 
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